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Jayapura, 08 April 2026    

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Perkembangan Inflasi Daerah Triwulan I 

1) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Januari 2026 (BPS Kota Jayapura, 2026) 

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Januari 2026 secara umum menunjukkan 

adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan kota IHK di Kota Jayapura, pada Januari 2026 

terjadi inflasi y-on-y sebesar 3,33 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) 

dari 104,47 pada Januari 2025 menjadi 107,95 pada Januari 2026. Tingkat deflasi m-to-m 

sebesar 0,36 persen dan tingkat deflasi y-to-d sebesar 0,36 persen. 

Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Januari 2026, 

antara lain tarif listrik, emas perhiasan, ikan tuna, beras, bawang merah, daging ayam ras, 

biaya sekolah menengah pertama, sigaret putih mesin, kangkung, kopi bubuk, biaya sekolah 

dasar, rekreasi, minyak goreng, sepeda motor, sigaret kretek mesin, biskuit, mobil, 

pemeliharaan/ service, sirih, dan biaya sewa rumah. Sementara itu, komoditas yang dominan 

memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain tomat, tarif angkutan udara, bawang 

putih, buah pinang, biaya sekolah menengah atas, ikan ekor kuning, ikan kembung, telur ayam 

ras, ikan cakalang, sabun detergen bubuk, sepatu anak, ikan mumar, bayam, kemeja pendek 

wanita, sawi hijau, kulkas, air kemasan, bensin, tas sekolah, dan vitamin. 

Adapun komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m, antara lain 

tarif angkutan udara, buah pinang, tomat, sirih, cabai rawit, daging ayam ras, bensin, bayam, 

daun singkong, telur ayam ras, sawi hijau, cabai merah, tas sekolah, ikan cakalang, wortel, 

tempe, terong, bawang putih, vitamin, dan labu siam. Sementara itu, komoditas yang dominan 

memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Januari 2026, antara lain kangkung, emas 

perhiasan, ikan tuna, ikan kawalina, sigaret putih mesin, ikan deho, ikan kakap merah, sigaret 

kretek mesin, biaya sewa rumah, tahu mentah, kol putih, sawi putih, ikan salam, tarif 

angkutan laut, ikan mumar, daun sereh, ikan asap, dan sabun detergen bubuk. 

 

 

 

Nomor      : 500.2.1/0608/SET 

Lampiran  :   

Perihal      : Laporan Triwulan I  Tahun   2026 

 K e p a d a  

Yth. Ketua Sekretariat TPIP          

(Deputi Bidang Koordinasi Makro 

dan Keuangan) Kementrian 

Koordinator Bidang 

Perekonomiaan Republik 

Indonesia 

 Di –  

         JAKARTA 

 



 2 

Tabel 1 IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year 
on Year (y-on-y) Kota Jayapura Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100), 
Januari 2026 

 

 
 

Kelompok Pengeluaran 

 
 
 

(1) 
 
Umum (Headline) 

 
Makanan, Minuman, dan 
Tembakau 

 

Pakaian dan Alas Kaki 
 

Perumahan, Air, Listrik, dan 
Bahan Bakar Rumah Tangga 

 

Perlengkapan, Peralatan, dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

 

Kesehatan 
 

Transportasi 
 

Informasi, Komunikasi, dan 
Jasa Keuangan 

 

Rekreasi, Olahraga, dan 
Budaya 

 

Pendidikan 
 

Penyediaan Makanan dan 
Minuman/Restoran 

 

Perawatan Pribadi dan Jasa 
Lainnya 

 
IHK 
Januari 
2025 

 
 

(2) 
 

104,47 

 
110,27 

 
99,06 

 
88,55 

 
 
102,21 

 

104,00 
 

109,83 

 
97,72 

 

102,81 

 
114,49 

 
103,16 

 

113,11 

 
IHK 
Desember 
2025 

 
 

(3) 
 

108,34 

 
111,53 

 
97,69 

 
100,34 

 
 
100,06 

 

105,95 
 

111,31 

 
97,63 

 

107,33 

 
117,09 

 
103,72 

 

129,49 

 
IHK 
Januari 
2026 

 
 

(4) 
 

107,95 

 
112,04 

 
97,73 

 
100,46 

 
 
100,13 

 

105,37 
 

107,92 

 
97,63 

 

105,81 

 
117,09 

 
103,72 

 

128,13 

 

Tingkat 
Inflasi 
m-to-m 

Jan 2026 1) 

(%) 

 
(5) 

 

-0,36 

 
0,46 

 
0,04 

 
0,12 

 
 

0,07 

 

-0,55 
 

-3,05 

 
~0 

 

-1,42 

 
~0 

 
~0 

 

-1,05 

Tingkat 
Inflasi y-
to-d 

Jan 2026 
2) 

(%) 
 

(6) 
 
 

-0,36 

 
0,46 

 
0,04 

 
0,12 

 
 
0,07 

 
 

-0,55 
 

-3,05 

 
~0 

 
 

-1,42 

 
~0 

 
~0 

 
 

-1,05 

Tingkat 
Inflasi y-
on-y 

Jan 2026 
3) 

(%) 
 

(7) 
 

 
3,33 

 
1,61 

 
-1,34 

 
13,45 

 
 

-2,04 

 
 

1,32 
 

-1,74 

 
-0,09 

 
 

2,92 

 
2,27 

 
0,54 

 
 

13,28 

 

Andil 
Inflasi 
m-to-m 

Jan 2026 
(%) 

 
(8) 

 

-0,36 

 
0,15 

 
~0 

 
0,02 

 
 

~0 

 

-0,01 
 

-0,41 

 
~0 

 

-0,02 

 
~0 

 
~0 

 

-0,09 

 

Andil 
Inflasi 

y-on-y Jan 
2026 (%) 

 
(9) 

 

3,33 

 
0,56 

 
-0,05 

 
1,94 

 
 

-0,09 

 

0,03 
 

-0,24 

 
-0,01 

 

0,04 

 
0,09 

 
0,04 

 

1,02
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Keterangan: 
1) Persentase perubahan IHK Januari 2026 terhadap IHK Desember 2025, 2) 

Persentase perubahan IHK Januari 2026 terhadap IHK Desember 2025, 3) 

Persentase perubahan IHK Januari 2026 terhadap IHK Januari 2025, 
~0 Data sangat kecil/mendekati nol 
 

Pada Januari 2026, kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y, 

yaitu kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar0,56 persen; kelompok perumahan, 

air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 1,94 persen; kelompok kesehatan sebesar 

0,03  persen;  kelompok  rekreasi,  olahraga,  dan  budaya  sebesar  0,04  persen;  kelompok 

pendidikan  sebesar  0,09  persen;  kelompok  penyediaan  makanan  dan  minuman/restoran 

sebesar 0,04 persen; serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 1,02 persen. 

Sementara itu, kelompokpengeluaran yang memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, yaitu 

kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,05 persen; kelompok perlengkapan, peralatan, dan 

pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,09 persen; kelompok transportasi sebesar 0,24 

persen; serta kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,01 persen. 

 

Andil Inflasi/Deflasi Januari 2026 ( m-to-m, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Kangkung 0,15   1 Angkutan Udara 0,40 

2 Emas Perhiasan 0,13   2 Buah Pinang 0,02 

3 Ikan Tuna 0,09   3 Tomat 0,05 

4 Ikan kawalina 0,06   4 Sirih 0,05 

5 Sigaret Putih Mesin 0,06   5 Cabai Rawit 0,003 
 

Andil Inflasi/Deflasi Januari 2026 ( Y-o-Y, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Tarif Listrik 1,91   1 Tomat 0,42 

2 Emas Perhiasan 1,02   2 Angkutan Udara 0,34 

3 Ikan Tuna 0,42   3 Bawang Putih 0,1 

4 Beras 0,19   4 Buah Pinang 0,09 

5 Bawang Merah 0,18   5 Sekolah Menengah Atas 0,06 
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2) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Februari 2026 (BPS Kota 
Jayapura, 2026) 

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Februari 2026 secara umum menunjukkan adanya 

kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan kota IHK di Kota Jayapura, pada Februari 2026 terjadi 

inflasi y-on-y sebesar 3,94 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 103,93 

pada Februari 2025 menjadi 108,02 pada Februari 2026. Tingkat inflasi m-to-m sebesar 0,06 

persen dan tingkat deflasi y-to-d sebesar 0,30 persen. 

 

Tabel 2 IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year 
on Year (y-on-y) Kota Jayapura Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100), 
Februari 2026 

 
 

 
 

Kelompok Pengeluaran 

 
 
 

(1) 
 
Umum (Headline) 

 
Makanan, Minuman, dan 
Tembakau 

 

Pakaian dan Alas Kaki 
 

Perumahan, Air, Listrik, dan 
Bahan Bakar Rumah Tangga 

 

Perlengkapan, Peralatan, dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

 

Kesehatan 
 

Transportasi 
 

Informasi, Komunikasi, dan 
Jasa Keuangan 

 

Rekreasi, Olahraga, dan 
Budaya 

 

Pendidikan 
 

Penyediaan Makanan dan 
Minuman/Restoran 

 

Perawatan Pribadi dan Jasa 
Lainnya 

 
IHK 
Februari 
2025 

 
 

(2) 
 

103,93 

 
111,03 

 
97,28 

 
85,72 

 
 
102,16 

 

104,22 
 

107,29 

 
97,77 

 

102,99 

 
114,49 

 
103,16 

 

114,38 

 
IHK 
Desember 
2025 

 
 

(3) 
 

108,34 

 
111,53 

 
97,69 

 
100,34 

 
 
100,06 

 

105,95 
 

111,31 

 
97,63 

 

107,33 

 
117,09 

 
103,72 

 

129,49 

 
IHK 
Februari 
2026 

 
 

(4) 
 

108,02 

 
112,10 

 
98,15 

 
100,46 

 
 
100,22 

 

105,37 
 

106,67 

 
97,63 

 

105,81 

 
117,09 

 
103,76 

 

130,76 

 

Tingkat 
Inflasi 
m-to-m 

Feb 2026 1) 

(%) 

 
(5) 

 

0,06 

 
0,05 

 
0,43 

 
~0 

 
 

0,09 

 

~0 
 

-1,16 

 
~0 

 

~0 

 
~0 

 
0,04 

 

2,05 

Tingkat 
Inflasi y-
to-d 

Feb 2026 
2) 

(%) 
 

(6) 
 

-0,30 

 
0,51 

 
0,47 

 
0,12 

 
 

0,16 

 
 

-0,55 
 

-4,17 

 
~0 

 
 

-1,42 

 
~0 

 
0,04 

 
 

0,98 

Tingkat 
Inflasi y-
on-y 

Feb 2026 
3) 

(%) 
 

(7) 
 

3,94 

 
0,96 

 
0,89 

 
17,20 

 
 

-1,90 

 
 

1,10 
 

-0,58 

 
-0,14 

 
 

2,74 

 
2,27 

 
0,58 

 
 

14,32 

 

Andil 
Inflasi 
m-to-m 

Feb 2026 
(%) 

 
(8) 

 

0,06 

 
0,02 

 
0,02 

 
~0 

 
 

~0 

 

~0 
 

-0,15 

 
~0 

 

~0 

 
~0 

 
~0 

 

0,17 

 

Andil 
Inflasi 

y-on-y Feb 
2026 (%) 

 
(9) 

 

3,94 

 
0,35 

 
0,03 

 
2,41 

 
 

-0,08 

 

0,03 
 

-0,08 

 
-0,01 

 

0,04 

 
0,09 

 
0,04 

 

1,12 
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Keterangan: 
1) Persentase perubahan IHK Februari 2026 terhadap IHK Januari 2026, 
2) Persentase perubahan IHK Februari 2026 terhadap IHK Desember 2025, 3) 

Persentase perubahan IHK Februari 2026 terhadap IHK Februari 2025, ~0 Data 
sangat kecil/mendekati nol 

Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Februari 2026, 

antara lain tarif listrik, emas perhiasan, beras, kangkung, uang sekolah menengah pertama, bawang  

merah,  cabai  rawit,  Sigaret  Putih  Mesin  (SPM),  daging  ayam  ras,  uang  sekolah dasar, rekreasi, 

kopi bubuk, ikan kakap merah, sepeda motor, Sigaret Kretek Mesin (SKM), pemeliharaan/service, 

minyak goreng, tahu mentah, sewa rumah dan biskuit. Sementara itu, komoditas yang dominan 

memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain tomat, buah pinang, bawang putih, uang 

sekolah menengah atas, ikan tuna, tarif angkutan udara, bensin, bayam, ikan asap, ikan mumar, ikan 

ekor kuning, sabun detergen bubuk, ikan deho, ikan kembung, sabun cair/cuci piring, kemeja pendek 

wanita, kulkas, air kemasan, tas sekolah, dan ikan teri. 

Adapun komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m, antara lain 

emas perhiasan, cabai rawit, ikan cakalang, sawi hijau, cabai merah, kangkung, daun singkong, ikan 

kembung, telur ayam ras, ikan kakap merah, kasur, ikan deho, blus wanita, terong, ikan tenggiri, labu 

siam, kacang panjang, tahu mentah, lengkuas, dan tarifangkutan laut. Sementara itu, komoditas yang 

dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m pada Februari 2026, antara lain ikan tuna, 

bawang merah, tarif angkutan udara, tomat, daging ayam ras, sirih, buah pinang, bensin, ikan 

kawalina, sawi putih, kopi bubuk, kol putih, pelumas, sabun cair/cuci piring, tempe, bayam, bunga 

pepaya, daun sereh, daun pepaya, dan sabun detergen bubuk. 

 

Andil Inflasi/Deflasi Februari 2026 ( m-to-m, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Emas Perhiasan 0,26   1 Ikan Tuna 0,15 

2 Cabai Rawit 0,14   2 Bawang Merah 0,13 

3 Ikan Cakalang 0,09   3 Angkutan Udara 0,11 

4 Sawi Hijau 0,04   4 Tomat 0,1 

5 Cabai Merah 0,04   5 Daging Ayam Ras 0,05 

 

Andil Inflasi/Deflasi Februari 2026 ( Y-o-Y, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Tarif Listrik 2,38   1 Tomat 0,21 

2 Emas Perhiasan 1,22   2 Buah Pinang 0,14 

3 Beras 0,19   3 Bawang Putih 0,1 

4 Kangkung 0,13   4 Sekolah Menengah Atas 0,08 

5 Sekolah Menengah Pertama 0,11   5 Ikan Tuna 0,08 
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3) Indeks Harga Konsumen/Inflasi Menurut Kelompok Bulan Maret 2026  
(BPS Kota Jayapura, 2026) 

Perkembangan  harga  berbagai  komoditas  pada  Maret  2026  secara  umum  menunjukkan 

adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan kota IHK di Kota Jayapura, pada Maret 2026 

terjadi inflasi y-on-y sebesar 3,50 persen atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 

105,10 pada Maret 2025 menjadi 108,78 pada Maret 2026. Tingkat inflasi m-to-m sebesar 0,70 

persen dan tingkat inflasi y-to-d sebesar 0,41 persen. 

Tabel 3 IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year 
on Year (y-on-y) Kota Jayapura Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100), Maret 
2026 

 
 

 
 

Kelompok Pengeluaran 

 
 
 

(1) 
 
Umum (Headline) 

 
Makanan, Minuman, dan 
Tembakau 

 

Pakaian dan Alas Kaki 
 

Perumahan, Air, Listrik, dan 
Bahan Bakar Rumah Tangga 

 

Perlengkapan, Peralatan, dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

 

Kesehatan 
 

Transportasi 
 

Informasi, Komunikasi, dan 
Jasa Keuangan 

 

Rekreasi, Olahraga, dan 
Budaya 

 

Pendidikan 
 

Penyediaan Makanan dan 
Minuman/Restoran 

 

Perawatan Pribadi dan Jasa 
Lainnya 

 
IHK                  IHK                  IHK 
Maret          Desember          Maret 
2025               2025                2026 

 
 

(2) (3) (4) 
 

105,10 108,34 108,78 

 
108,30 111,53 113,34 

 
99,54 97,69 97,93 

 
95,68 100,34 100,46 

 
 
102,21 100,06 100,32 

 

104,46 105,95 105,37 
 

109,35 111,31 107,67 

 
97,75 97,63 97,65 

 

102,99 107,33 105,81 

 
114,49 117,09 117,09 

 
103,16 103,72 104,70 

 

114,56 129,49 132,98 

Tingkat 
Inflasi 
m-to-m 
Maret 
2026 1 

(%) 

 
(5) 

 

0,70 

 
1,11 

 
-0,22 

 
~0 

 
 

0,10 

 
 

~0 
 

0,94 

 
0,02 

 
 

~0 

 
~0 

 
0,91 

 
 

1,70 

 

Tingkat 
Inflasi y-
to-d 
Maret 
2026 2 

(%) 

 
(6) 

 

0,41 

 
1,62 

 
0,25 

 
0,12 

 
 
0,26 

 

-0,55 
 

-3,27 

 
0,02 

 

-1,42 

 
~0 

 
0,94 

 

2,70 

 

Tingkat 
Inflasi y-
on-y 
Maret 
2026 3 

(%) 

 
(7) 

 

3,50 

 
4,65 

 
-1,62 

 
5,00 

 
 
-1,85 

 

0,87 
 

-1,53 

 
-0,10 

 

2,74 

 
2,27 

 
1,49 

 

16,08 

 

Andil 
Inflasi 
m-to-m 
Maret 
2026 
(%) 

 
(8) 

 

0,70 

 
0,38 

 
-0,01 

 
~0 

 
 

~0 

 

~0 
 

0,12 

 
~0 

 

~0 

 
~0 

 
0,06 

 

0,15 

 

Andil 
Inflasi 
y-on-y 
Maret 
2026 
(%) 

 
(9) 

 

3,50 

 
1,59 

 
-0,06 

 
0,77 

 
 
-0,08 

 

0,02 
 

-0,21 

 
-0,01 

 

0,04 

 
0,09 

 
0,11 

 

1,24 
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Keterangan: 
1) Persentase perubahan IHK Maret 2026 terhadap IHK Februari 2026, 
2) Persentase perubahan IHK Maret 2026 terhadap IHK 
Desember 2025, 3) Persentase perubahan IHK Maret 2026 
terhadap IHK Maret 2025, 
~0 Data sangat kecil/mendekati nol 

Komoditas yang  dominan  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  y-on-y  pada  Maret  2026, 

antara lain emas perhiasan, tarif listrik, daging ayam ras, ikan tuna, cabai rawit, beras, tomat, 

kangkung, uang sekolah menengah pertama, ikan cakalang, sigaret putih mesin, sate, uang 

sekolah dasar, rekreasi, ikan kakap merah, sepeda motor, buah pinang, sigaret kretek mesin, 

kopi bubuk, dan pemeliharaan/service. Sementara itu, komoditas yang dominan memberikan 

andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain tarif angkutan udara, uang sekolah menengah 

atas, ikan mumar, ikan kawalina, bawang putih, sabun detergen bubuk, bayam, sepatu anak, 

bensin, sawi hijau, tarif angkutan laut, buncis, blus wanita, sabun cair/cuci piring, kulkas, air 

kemasan, telur ayam ras, tas sekolah, jeruk nipis, dan ikan ekor kuning. 

Adapun komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m, antara lain 

daging ayam ras, cabai rawit, tarif angkutan udara, buah pinang, sate, ikan cakalang, sirih, 

bensin, ikan deho, bawang putih, ikan kembung, ikan tuna, air teh kemasan, bayam, ikan 

ekor kuning, emas perhiasan, tomat, bunga pepaya, beras, dan kentang. Sementara itu, 

komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m pada Maret 2026, 

antara lain sawi hijau, bawang merah, buncis, ikan kawalina, tarif angkutan laut, terong, daun 

singkong, sawi putih, ketimun, kangkung, telur ayam ras, ikan bubara, kol putih, kacang 

panjang, celana dalam pria, susu bubuk, jagung manis, dan ikan mumar. 

Andil Inflasi/Deflasi Maret 2026 ( m-to-m, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Daging Ayam Ras 0,20   1 Sawi Hijau 0,06 

2 Cabai Rawit 0,16   2 Bawang Merah 0,05 

3 Angkutan Udara 0,11   3 Buncis 0,03 

4 Buah Pinang 0,09   4 Ikan Kawalina 0,03 

5 Sate 0,06   5 Angkutan Laut 0,03 
 

Andil Inflasi/Deflasi Maret 2026 ( Y-o-Y, %) 

5 Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar   5 Komoditas Penyumbang Deflasi Terdalam 

No Komoditas Andil %   No Komoditas Andil % 

1 Emas Perhiasan 1,17   1 Angkutan Udara 0,22 

2 Tarif Listrik 0,74   2 Sekolah Menengah Atas 0,08 

3 Daging Ayam Ras 0,40   3 Ikan Mumar 0,07 

4 Ikan Tuna 0,32   4 Ikan Kawalina 0,07 

5 Cabai Rawit 0,24   5 Bawang Putih 0,06 
 



 8 

II. Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi  
 

1. Berdasarkan hasil BPS, 2026, temukan bahwa komoditas penyumbang inflasi pada 

triwulan 1 m-to-m %, mengalami pengulangan terjadinya inflasi adalah komoditas emas 

perhiasan. Kenaikan komoditas tsb, adalah disebabkan kondisi global. Sehingga 

pemerintah pusat, apalagi pemerintah daerah tidak dapat melakukan intervensi 

pengendalian inflasi secara langsung.  

2. Angkutan udara mengalami kenaikan inflasi pada bulan Maret (m-to-m,%) disebabkan 

oleh karena momen liburan lebaran dengan tingginya jumlah permintaan, namun 

maskapai terbatas. 

3. Komoditas Ikan Tuna dan Ikan kawalina mengalami kenaikan hanya pada Bulan Januari 

2026, (m-to-m,%) disebabkan oleh terjadinya kondisi penghujan/musim, sehingga 

nelayan tidak melaut berdampak pada ketersediaan ikan di pasar sementara permintaan 

meningkat. 

4. Kualitas stok daging ayam ras terbatas di pasar pada Bulam Meret (m-to-m,%), baik yang 

berasal dari rumah potong ayam lokal atau dari luar kota Jayapura, sementara 

permintaan meningkat menjelang hari raya Idul Fitri. Naiknya harga daging ayam ras 

berimplikasi juga pada kenaikan harga olahan daging ayam seperti Sate. 

5. Kurangnya suplai komoditas Cabai rawit dari Petani di Koya Barat Kota Jayapura maupun 

Kabupaten tentangga Keerom, sementara permintaan meningkat pada Ramadhan/puasa 

dan menjelang hari raya/HKBN Idul Fitri. 

 

Sumber: Olah data Sekretariat TPID sesuai data BPS, 2026 
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III. Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi 

 

Pelaksanaan Kebijakan dimulai dengan melakukan beberapa hal; 

1) Penetapan Tim Pengendalian Inflasi Kota Jayapura dengan Surat Keputusan Walikota 

nomor 188.4/77 Tahun 2026 tentang Tim Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah 

Kota Jayapura Tahun 2026;  

2) Surat Kepala Daerah Nomor 500.225/0330 tentang Permohonan Dukungan Pasar 

Murah Kota Jayapura; 

3) Surat Edaran Walikota Nomor 500.2.1/0592 tentang Pengendalian Harga dan 

Ketersediaan Bahan Pokok Penting (BAPOKTING) menjelang Bulan Ramadhan dan 

Hari Raya Idul Fitri 

Tabel 4. Aksi Pengendalian Inflasi 

NO AKSI PENGENDALIAN INFLASI YANG 
TELAH DILAKSANAKAN 

WAKTU KETERANGAN 

1 High level meeting yang dipimpin Bapak  Walikota 

selaku Ketua Umum TPID Kota Jayapura (Rapat 

koordinasi high level meeting yang dipimpin kepala 

daerah baik pada tinggkat internal anggota TPID 

Kota Jayapura maupun dengan distributor baik 

distributor BULOG, pangan bawang/cabai dan ikan 

yang berjualan di pasar tradisional serta pedagang 

besar/ritel modern) 

 

24 Februari 2026 dan 
17 Maret 2026 

telah dilaksanakan 

2 Sidak Pasar Menjelang HKBN di Bulog, Pasar 
Tradisional dan Pasar modern yang di pimpin 
Kepala Daerah, Forkopimda dan anggota TPID Kota 
Jayapura 

25 Februari 2026 telah dilaksanakan 

3 Pembukaan Pasar Murah Subsidi selama 48x pada 
Tahun 2026 (Jadwal Terlampir)  

26 Februari 2026 telah dilaksanakan 

4 Pasar Murah Subsidi 26 -27 Februari 2026 telah dilaksanakan 

5 Pasar Murah Subsidi 4, 5 dan 6 Maret 2026 telah dilaksanakan 

6 Pasar Murah Subsidi 11, 12 dan 13 Maret 
2026 

telah dilaksanakan 

7 Gerakan Menanam Jagung di Kampung Skouw Sae 
seluas 5 ha 

Februari telah dilaksanakan 

8 Gerakan Menanam padi seluas 25 ha di Koya Timur Februari telah dilaksanakan 

9 Penyelesaian Laporan Kinerja TPID Kota Jayapura 
untuk TPID Awards Tahun 2026 

27 Februari 2026 telah dilaksanakan 
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Keterangan: 

 

1) High level meeting yang dipimpin Bapak  Walikota selaku Ketua Umum TPID Kota 

Jayapura/Bapak Wakil Walikota pada Tanggal 17 Maret 2026 dan 24 Februari 2026 

 

 

Rapat dipimpin oleh Bapak Walikota 

Jayapura pada tanggal 17 Maret 2026 yang 

dihadiri oleh Forkopimda Kota Jayapura dan 

segenap anggota TPID Kota Jayapura. Setiap 

anggota TPID menyampaikan temuan 

lapangan bahwa ketersediaan stok menjelang 

hari raya dapat terpenuhi selain itu, selain itu, 

keamanan pangan seperti takjil dll juga  masih 

aman. Berikut, kondisi keamanan kamtibmas 

yang masih perlu ditingkatkan, untuk itu 

didirikan posko keamanan sementara selama 

1 bulan pada bulan Ramadhan mencegah 

maraknya kriminalitas dan pencurian 

kendaraan bermotor.  

Rekomendasi catatan Bapak Walikota adalah 

tim perlu memastikan harga komoditas 

volatile seperti cabai rawit, bawang merah 

dan daging ayam ras. Serta perlu 

membentuk tim Satuan Tugas Bahan Bakar 

Minyak (SATGAS BBM) 

 



 11 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat dipimpin oleh Bapak Wakil Walikota 

Jayapura pada tanggal 24 Februari 2026 yang 

dihadiri oleh Forkopimda Kota Jayapura dan 

segenap anggota TPID Kota Jayapura. Rapat 

terkait ketersediaan pasokan pangan di pasar 

Bersama stakeholder 

pedagang/pengusaha/distributor menjelang 

HKBN.  

Setiap pedagang menyampaikan setiap 

permasalahan yang dihadapi. Diantaranya 

ketersediaan pasokan cabai rawit, bawang 

merah yang mengalami kendala dari para 

petani serta pengaruh cuaca/iklim/musim 

penghujan yang dialami para nelayan 

sehingga stok ikan terbatas bahkan tidak ada 

di pasar/tempat pelelangan ikan. 

Sementara, komoditas beras tersedia 3 bulan 

ke depan.  

Arahan Bapak Wakil Walikota: 

- Harga dan distribusi perlu dijaga 

di pasar tradisional dan modern 

- Perlu dilakukan sidak melalui 

pengawasan rutin TPID di pasar 

tradisional dan modern 

- Melakukan Gerakan menanam. 

- Membuat surat Edaran 

Pengendalian Inflasi. 

- Pelaksanaan Pasar Murah  
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2) Sidak Pasar Menjelang HKBN dilaksanakan sebanyak 1 kali pada tanggal 25 Februari 

2026 

 

SIDAK PASAR BAPOK GUNA PENGENDALIAN INFLASI  

MENJELANG BULAN SUCI RAMADHAN DAN HARI RAYA IDUL FITRI 1447 H 

RABU, 25 FEBRUARI 2026 
 

 

 
ARAHAN BAPAK WAKIL WALIKOTA SEBELUM TURUN LAPANGAN  

1. Kita telah melaksanakan high level meeting dengan para distributor/pedagang 

besar pada hari selasa, 24 Februari 2026 kemarin. Secara teori kita sudah 

memiliki Gambaran harga dan situasi. Sehingga, hari ini diharapkan agar kita 

memastikan keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, distribusinya serta 

yang paling penting juga memastikan kemasan, kadar luarsa dari produk.  

2. Tim yang telah dibagi harus menjalankan tugas sesuai dengan bidang kerjanya 

dan dapat segera memberikan laporan hasil pantauan pada hari ini juga. 
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SIDAK PASAR TIM 1 

- PIMPINAN SIDAK   : BAPAK WAKIL WALIKOTA JAYAPURA 

- RUTE SIDAK   : Pasar Youtefa – Hypermart Tanah Hitam – 

SAGA ABE 

 

1. HYPERMART TANAH HITAM 

 
 

BAPPEDA (SEKRETARIAT TPID) 
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2. SAGA ABEPURA 

 
 

BAPPEDA (SEKRETARIAT TPID) 
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3. PASAR YOUTEFA 

 
 

BAPPEDA (SEKRETARIAT TPID) 
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Pasar Youtefa 

 Harga Telur Lokal stabil 

 Harga Bawang Merah stabil 

 Harga Bawang Puth Harga stabil 

 Harga Cabai Rawit masih tinggi karena stok kurang, namun permintaan cabai 

tinggi. 

 Laporan untuk Sidak Bapok Produk Perikanan di Pasar Youtefa, Pantauan 

harga: 

1. Tuna 50rb/kg 

2. Cakalang 35rb/kg 

3. Tongkol 30rb/kg 
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Dari Harga sebelum sidak bapok: 

1. Tuna 70rb/kg 

2. Cakalang 60rb/kg 

3. Tongkol 50rb/kg 

Ketersediaan stok, sudah mulai ada, dan harga ikanpun sudah mulai menurun. 

 

Arahan Bapak Wakil Walikota  

1. OPD teknis (Dinas Perindagkop dan UKM, dan Dinas Pariwisata) harus memiliki 

data UMKM binaan yang telah dibantu agar memiliki pasar untuk menjual hasil 

produksinya. Karena pada Hypermart Tanah Hitam, ditemukan bahwa produk 

UMKM berasal dari Kabupaten Jayapura. 

2. Harga jual di pasar Trasional  (Pasar Youtefa) untuk minyak goreng jauh lebih 

mahal disbanding harga di Hypermart Tanah Hitam. 

3. DPMPTSP harus membuat database pelaku usaha khusus UMKM untuk 

dirapatkan, agar mereka mempunyai ijin usaha resmi dan hasilnya harus 

dipasarkan. 

4. Pedagang yang berjualan di Pasar Youtefa harus memiliki KTP Kota Jayapura. 

 

 

 

SIDAK PASAR TIM 2 

- PIMPINAN SIDAK   : DANSATROL 

- RUTE SIDAK   : BULOG – PASAR HAMADI – HYPERMART 

JAYAPURA 

 

1. BULOG  
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 Stok beras Medium,Premium aman terkendali 

 Minyakita   masih dalam pengiriman menunggu bongkar muat di Pelabuhan 

 Berikut adalah data stok Bulog: 
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2. Pasar Hamadi 

 

 Harga Telur Lokal stabil 

 Harga Bawang Merah stabil 

 Harga Bawang Puth Harga stabil 

 Harga Cabai Rawit masih tinggi karena stok kurang, namun permintaan cabai 

tinggi. 

 Laporan untuk Sidak Bapok Produk Perikanan di Pasar Hamadi Pantauan 

harga: 

1. Tuna 50rb/kg 

2. Cakalang 35rb/kg 

3. Tongkol 30rb/kg 

 

Dari Harga sebelum sidak bapok: 

1. Tuna 70rb/kg 

2. Cakalang 60rb/kg 

3. Tongkol 50rb/kg 

BAPPEDA (SEKRETARIAT TPID) 
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3. Hypermart Jayapura 

 
 Telur ayam kosong karena kekurangan suplayer local 

 Harga cabai tinggi 

 Harga Tomat lebih tinggi 45% dari daripada harga pasar tradisional (Pasar 

Hamadi)  

BAPPEDA (SEKRETARIAT TPID) 
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Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Jayapura 

Rekomendasi: 

1. Hypermart merekomendasikan UMKM lokal untuk memasasok produknya  di Hypermart 

seperti produk olahan dan sayur mayur, buah, dan suplayer telur lokal namun harus 

sesuai  kriteria. 

2. Catatan Khusus  Tim sidak pangan ke Hypermart agar harga diturunkan, paling tidak 

hanya 10 – 15% lebih tinggi dari harga pasar Tradisional karena titik tempuh/jarak Pasar 

Hamadi dan Hypermart Kota Jayapura, tidak jauh. 

Dinas Perikanan Kota Jayapura 

Kondisi tingginya harga komoditas Tuna, Tongkol, dan Cakalang (TTC) di Kota Jayapura pada akhir dan 

awal tahun (Desember, Januari - Februari) merupakan fenomena tahunan yang cukup klasik 

namun tetap memberikan dampak ekonomi yang signifikan. 

Berikut adalah analisis permasalahan dan rekomendasi strategis yang bisa diambil: 

1. Identifikasi Permasalahan 

Tingginya harga biasanya bukan disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan kombinasi 

dari kendala alam dan distribusi: 

o Faktor Cuaca (Musim Barat): Desember, Januari dan Februari identik 

dengan angin kencang dan gelombang tinggi di perairan utara Papua. Hal 

ini membuat nelayan lokal (terutama kapal kecil) tidak bisa melaut, 

sehingga pasokan ikan segar menurun drastis. 

o Kenaikan Biaya Operasional: Ketika cuaca buruk, risiko melaut meningkat 

dan konsumsi BBM seringkali lebih boros karena kapal harus berhadapan 

dengan arus kuat. 

o Permintaan Tetap Tinggi: Sebagai sumber protein utama warga Jayapura, 

permintaan terhadap TTC cenderung stabil atau bahkan meningkat pasca 

libur Natal dan Tahun Baru. 

 

2. Rekomendasi Solusi 

Untuk mengatasi fluktuasi harga tersebut, diperlukan langkah-langkah terintegrasi dari 

pemerintah daerah dan pelaku usaha: 

o Operasi Pasar Murah: Pemerintah Daerah Kota Jayapura melaksanakan Pasar 

Murah yang sementara berjalan dengan harga subsidi atau harga acuan. 

o Penguatan Kapasitas Cold Storage: Menambah kapasitas gudang pendingin agar 

mampu menyimpan stok melimpah saat musim panen ikan untuk dikeluarkan 

saat musim penceklik (Januari-Februari). 

o Modernisasi Armada Nelayan: Memberikan bantuan kapal dengan bobot yang 

lebih besar agar tetap aman melaut meski cuaca kurang bersahabat. 
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o  Sistem Logistik Ikan Nasional: Mengoptimalkan dalam jalur distribusi ikan 

melalui distributor mendatangkan ikan dari luar daerah Jayapura agar harga lebih 

terkendali. 

 

BAPPEDA  

 

ANALISA INDEKS PERUBAHAN HARGA DARI TIM 1 DAN  TIM 2 

 
Keterangan :  

- Komoditas yang mengalami gejolak harga adalah cabai rawit (2,07%) 

- Komoditas yang mengalami penurunan harga adalah tomat (-1,93%) 
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3) Pasar Murah Subsidi dilaksanakan sebanyak 8 kali pada Triwulan I 

OUTLINE PASAR MURAH SUBSIDI 

 

- Pelaksanaan pasar murah pada Tahaun 2026 dilaksanakan sebanyak 48 kali. Di 

Kota Jayapura, pasar murah subsidi, telah dilakukan secara konsisten semenjak 

tahun 2023.  

- Pelaksanaan pasar murah yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Jayapura 

adalah benar-benar merupakan hasil kolaborasi dari OPD teknis Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian, Dinas Perindagkop dan UKM serta Dinas 

Perikanan, dengan menggunakan alokasi APBD bersumber anggaran Otonomi 

Khusus. Pasar murah ini, berbeda secara konteks dengan yang biasa disebut 

GPM/Gerakan Pangan Murah yang menjadi kewenangan Pemerintah Pusat 

BAPANAS (Badan Pangan Nasional).  

- Adapun, subsidi yang diberikan memastikan bahwa harga berkisar 30 – 40 % 

lebih rendah dari harga pasar.  

No Komoditas Stok Per Pasar 
Murah 

Harga 
(kg/rak/paket) 

Keterangan 

1 Beras Premium (5kg(, gula 
premium (1 kg), minyak goreng 
premium (1 lt) 

150 - 200 paket Rp. 75.000 Dinas Perindagkop dan 
UKM 

2 ikan Ekor Kuning 50 kg Rp. 40.000 Dinas Perikanan 

3 Ikan Cakalang 50 kg Rp. 30.000 

4 Ikan Tongkol 20 kg Rp. 30.000 

5 Ikan Kembung 20 kg Rp. 40.000 

6 Udang 10 kg Rp. 80.000 

7 Telur Ayam Lokal 130 -150 Rak Rp. 50.000 Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian 8 Daging Ayam Lokal 50 - 100 kg Rp. 35.000 

9 Cabai 57 kg Rp. 90.000 

10 Tomat 42 kg Rp. 10.000 

11 Bawang Merah 42 kg Rp. 35.000 

12 Bawang Putih 50 kg Rp. 35.000 

- Selain dari OPD teknis, terdapat juga BULOG, APRINDO (Asosiasi Ritel 

Indonesia), dan Bank Indonesia yang berpartasipasi dalam penyelenggaraan pasar 

murah subsidi. 

- Bulog untuk penjualan beras SPHP, Minyakita serta komoditas premium lainnya. 

- Aprindo turut berpartisipasi menjual perlengkapan rumah tangga. 

Bank Indonesia, membantu dalam penyediaan tenda, kursi, dan meja yang 

dibutuhkan selama pasar murah berlangsung 
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1. Pasar Murah Subsidi pada Tanggal 26 Februari 2026 sekaligus Pembukaan 

Pasar Murah Subsidi oleh Bapak Wakil Walikota di Kelurahan Gurabesi 
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2. Pasar Murah Subsidi pada Tanggal 27 Februari 2026 di Kelurahan Awiyo 



 30 
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3. Pasar Murah Subsidi pada Tanggal 4 Maret 2026 di Kelurahan Kota Baru 
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4. Pasar Murah Subsidi pada Tanggal 5 Maret 2026 di Kelurahan Trikora 
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5. Pasar Murah Subsidi Tanggal 6 Maret 2026 di Kelurahan Wai Mhorock 
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6. Pasar Murah Subsidi Tanggal 11 Maret 2026 di Kelurahan Ardipura 
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7. Pasar Murah Subsidi Tanggal 12 Maret 2026 di Kelurahan Entrop 
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8. Pasar Murah Subsidi pada Tanggal 13 Maret 2026 di Distrik Muara Tami 
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 44 
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 46 
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4) Gerakan Menanam 

- Pembukaan Penanaman Jagung seluas 5 ha di Kampung Skouw Sae di pimpin oleh 

Bapak Walikota Jayapura 
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- Pembukaan Penanaman padi seluas 25 ha di Kelurahan Koya Barat di pimpin oleh 

Bapak Walikota Jayapura 
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5) Penyelesaian Laporan Kinerja TPID Kota Jayapura untuk TPID Awards Tahun 2026 



 53 



 54 



 55 



 56 

 



 57 
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 59 

 
 



 60 

IV. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi pada Triwulan I 

Adapun evaluasi  kebijakan yang dilakukan pada triwulan I adalah: 

1. Perlu memastikan perencanaan dan penganggaran OPD teknis terkait yaitu Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian yang berfokus pada Gerakan menanam, karena 

permasalahan utama adalah menciptakan champion/petani unggul yang menunjang 

ketersediaan pasokan di Kota Jayapura. Seperti komoditas volatile cabai dan bawang 

merah. Baik pengadaan bibit, pupuk maupun sarana-prasarana yang 

dibutuhkan.Ketersediaan pasokan di hulu tersebut menjadi program unggulan Kota 

Jayapura pada TPID Awards 2026.  

2. Perlu memastikan monitoring berkala Gerakan menanam pada Lokasi yang 

diperuntukan sebagai Area Agropolitan Kota Jayapura serta memastikan 

kebutuhan alat sarana prasarana yang dibutuhkann petani.  

3. Perlu memperkuat Kerjasama dengan daerah sekitar yang telah ada dan 

penjajakan kabupaten/kota berdekatan. Dengan memastikan ketersediaan 

penganggaran untuk subsidi transportasi. 

4. Perlu memperkuat peningkatan kapasitas anggota TPID Kota Jayapura. 

5. Perlu memperkuat Satuan Tugas Pangan yang telah ada di OPD teknis yaitu 

Dinas Perindagkop dan UKM dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

6. Perlu memperkuat dan memperbanyak kebijkaan pengendalian inflasi serta 

sosialisasi melalui media elektronik/cetak yang masif ke Masyarakat terkait  

belanja bijak pangan/non pangan bukan hanya pada hari raya keagamaan 

namun sepanjang Tahun 2026. 

 

V. Rekomendasi Kebijakan Pengendalian Inflasi 

Adapun rekomendasi yang akan dilaksanakan pada Triwulan II – Triwulan III dan 

Triwulan IV adalah sebagai berikut: 

1. Memastiikan Rencana Aksi Pengendalian Inflasi Kota Jayapura berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan.  

2. Membuat kebijakan satuan tugas Bahan Bakar Minyak (SATGAS BBM) sesuai 

arahan Bapak Walikota pada rapat tanggal 17 Maret 2026. 

 

 

Selanjutnya rekomendasi kebijakan dijelaskan pada tabel 5, di bawah ini: 
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Tabel 5. Rencana Aksi Pengendalian Inflasi 

NO RENCANA PENGENDALIAN INFLASI YANG 
AKAN DILAKSANAKAN 

WAKTU KETERANGAN 

1 High level meeting yang dipimpin Bapak  Walikota 
selaku Ketua Umum TPID Kota Jayapura 

April - Desember 2026 akan dilaksanakan 

2 Pasar Murah Subsidi selama 48x pada Tahun 2026 
(Jadwal Terlampir) Maret – Desember 

April - Desember 2026 akan dilaksanakan 

3 Sidak Pasar Juni 2026 – Desember 2026 akan dilaksanakan 

4 Memastikan Kerjasama antar Daerah baik dengan 
Keerom dan Kabupaten Jayapura serta Kabupaten 
lainnya  

Mei - Desember 2026 akan dilaksanakan 

5 Gerakan Menanam Cabai seluas 1 ha di Kampung 
Skouw Sae 

Juni 2026 akan dilaksanakan 

6 Gerakan Menanam Bawang Merah seluas 1 ha di 
Kampung Holtekamp dan Kelurahan Koya Barat 

Juni 2026 akan dilaksanakan 

7 Gerakan Menanam Padi seluas 10 ha di Kelurahan Koya 
Barat 

Juni 2026 akan dilaksanakan 

8 Memastikan pelaksanaan capacity building di 
lingkungan TPID Kota Jayapura 

Juni - November 2026 akan dilaksanakan 

9 Memastikan penggunaan subsidi transportasi guna 
pengendalian inflasi 

Juni - Desember 2026 akan dilaksanakan 

10 Memastikan penggunaan Belanja Tidak Terduga 
pengendalian inflasi 

Oktober - Desember 2026 akan dilaksanakan 

11 Bentuk SATGAS BBM April 2026 akan dilaksanakan 

 

Demikian laporan Perkembangan Inflasi Daerah Triwulan I yang kami sampaikan. Atas Perhatian 

dan kerjasamanya disampaikan terimakasih. 

 
A.n. WALIKOTA JAYAPURA 

Plt.SEKRETARIS DAERAH  
SELAKU KETUA HARIAN TIM PENGENDALIAN INFLASI DAERAH  

 
 
 

MUCHLIS KARIM, SE, MM 
PEMBINA UTAMA MUDA 

NIP. 19710414 199712 1 001 

Tembusan Yth : 

1. Menteri Koordinasi Bidang Perekonomian Republik Indonesia di Jakarta; 
2. Gubernur Papua di Jayapura; 
3. Walikota Jayapura sebagai laporan. 


